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BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Mdégain penelitian
eksperimen yang digunakan adal#&hRandomize Pretest Posttest Control Group
Design”. Pada desain ini kelompok eksperimen maupun kabénkontrol pilih
secara random (Sugiyono, 2006). Penetapan keloelsperimen dan kelompok
kontrol dilakukan secara acak terhadap kelas-kglag ada dengan subjek relatif
sama. seperti usia, tingkat, jumlah siswa, waktajbe keterampilan dan lain-
lain. Skor tes awal kedua kelompok harus relatiha agar perlakuan betul-betul

terbebas dari variabel lain. Desain penelitianedepni digambarkan pada

Gambar 3.1
Kelompok Tesawal Perlakuan Tes Akhir
Eksperimen — % @ — X —r 0
Kontrol — O >» O
(Sumber: Sugiyono, 2006)
Gambar 3.1 Desain Penelitian

Penjelasan:
O; dan Q = Tes awal dan tes akhir tentang materi daur air
X = Pembelajaran dengan menggunakan métkil

Sebelum perlakuan (X) diberikan, dilakukan tes agalgan soal tes yang

sama untuk kedua kelas. Selanjutnya kelas ekperidieerikan perlakuan



45

dengan menggunakan model PBIPrdblem Based Learning sedangkan
kelompok kontrol menggunakan model pembelajaranvéwsional atau dapat
dikatakan sebagai model pembelajaran non PBL. |gbebeberapa waktu, kedua
kelompok diberikan tes dengan tes yang sama setesgakhir {es akhi). Hasil
dari tes awal dan akhir serta tes akhir masingimgalselompok diperbandingkan
(diuji perbedaannya). Perbedaan yang signifikataran kedua hasil tes

menunjukkan pengaruh dari perlakuan yang diberfsakmadinata, 2006).

B. Lokas dan Subyek Pendlitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 4 el 20 mei 2009.
Penelitian ini dilaksanakan di SD yang berada dicdteatan Sungailiat,
Kabupaten Bangka. Siswa yang dijadikan sebagaekyignelitian adalah siswa
kelas V SDN 21 dan SDN 4 Sungailiat, Kab. BangRamilihan lokasi penelitian
didasarkan pada pertimbangan bahwa di sekolalebigr&emiripan karakteristik
sekolah, baik dari lokasi, kondisi lingkungan batajprofil guru, tingkat
pencapaian dan rata-rata UASBN IPA yang termasukgka sedang, serta
ketersediaan sarana dan prasarana. Pertimbangaadiah karakteristik siswa
yang memiliki kemiripan dalam latar belakang kelyadan serta status sosial
ekonomi siswa. Untuk memastikankan homogenitasandilakukan uji beda
rata-rata hasil tes awal kedua kelas. Ternyatahdail uji tersebut menyatakan
bahwa tidak terdapat perbedaan rata-rata dari kieellaa sehingga penelitian ini

dapat dilanjutkan pada kedua kelas tersebut.
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C. Variabe Pendlitian

Variabel merupakan objek penelitian atau sesuatngymenjadi titik
perhatian kita dalam suatu penelitian (ArikuntdQ@). Adapun variabel dalam
penelitian ini adalah pembelajaran dengan mpdeblem based learnin¢PBL)
dan model non PBL sebagai variabel bebas dengamriabel terikat yaitu

keterampilan berpikir kritis dan penguasan kon§ap siswa.

D. Teknik Pengumpulan Data
Berdasarkan pernyatan Riduan (2006) bahwa dalanakseiakan suatu

penelitian biasanya digunakan lebih dari satu tekpengumpulan data agar
kelemahan yang satu dapat ditutup dengan keba@mag lain. Namun apabila
memang satu teknik dipandang dapat mencukupi, rnelkak lain tidak perlu
digunakan. Yang penting bahwa teknik pengumpuksia dersebut benar-benar
mendapatkan data yang valid dan reliabel. Terdajga teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian, yaitu:
1. Tes Tertulis

Teknik pertama yang digunakan adalah tes tertuliss tertulis pada
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan datainuatan keterampilan
berpikir kritis dan penguasaan konsep sains sisstmagai hasil implementasi
modelproblem based learnin(PBL) dan model non PBL yang dikontruksi dalam

bentuk tes objektif model pilihan ganda.
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2. Angket

Teknik pengumpulan data melalui angket dimaksudkatuk memperoleh
data mengenai tanggapan siswa terhadap npdelem based learning(PBL)
yang digunakan. Skala pengukuran yang digunakamndahgket ini adalah skala
likert. Skala Likert biasanya digunakan untuk méag sikap sikap, pendapat
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang destaatu peristiwa atau
kejadian (Riduan, 2006).  Adapun responden dalamgigian angket adalah
siswa yang termasuk dalam kelompok eksperimen sitama yang mengikuti
pembelajaran dengan mogebblem based learningPBL).
3. Observasi

Observasi digunakan untuk melihat dan mengamétiitals guru dan siswa

dalam pembelajaran dengan menggunakan mpdddlem based learninglan
model non PBL. Observasi pembelajaran dalam pemreiii dilakukan sebanyak
enam kali pertemuan, yaitu tiga kali pertemuan pgeslas eksperimen dan tiga
kali pertemuan pada kelas kontrol. Teknik untukeobasi dalam penelitian ini
menggunakan alat perekam elektronik, yaitu kamarehdndycamp Selanjutnya

Rekaman video pembelajaran ini kemudian dianalsiaggunakanideograph

E. Instrumen Pendlitian

Keberhasilan dalam suatu penelitian juga ditentusiah instrumen yang
digunakan. Instrumen yang salah dapat menggambdr&sil dan kesimpulan
yang salah pula sehingga instrumen yang kita gumakaus valid dan reliabel .

Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitigraimtara lain:
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1. Tes Penguasaan Konsep dan Keterampilan BerpiKisKri

Soal tes digunakan terdiri dari keterampilan bergikitis 15 soal objektif
dan penguasaan konsep 35 soal objektif. Setiap dibaat untuk menguiji
keterampilan siswa berdasarkan indikator keterampiberpikir kritis dan
penguasaan konsep yang terkait dengan materi dau8@al tes ini dipergunakan
dua Kkali, yaitu pada saat tes awal dan pada saatkhir. Soal-soal tes yang
digunakan telah diujicobakan dan dianalisis valslit reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya pembeda tiap butir soal.

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dikembarsgisaiai dengan
langkah-langkah pembelajaran untuk mogebblem based learninglan telah
disesuaikan pula dengan standar kompetensi, kongpetlasar, materi dan
indikator pembelajaran yang ingin dicapai. Rendaelaksanaan Pembelajaran ini
dirancang untuk tiga kali pertemuan, dimana dalaatu skali pertemuan
dialokasikan waktu 2x35 menit. Pertemuan pertareabahas tentang proses daur
air, kedua membahas tentang kegiatan yang merapdnglaur air dan pertemuan
ketiga membahas mengenai tindakan penghematan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) selengkapnya dapat dilihat dalampiran.

3. Angket

Angket yang digunakan berupa angket siswa. Angketterdiri dari 28

pernyataan dan disusun dalam bentuk skala Lik8dtiap siswa diminta untuk

menjawab suatu pernyataan dengan jawaban sangat §88), setuju (S), ragu-
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ragu (R), tidak setuju (TS), dan sangat tidak se{8jTS ) dengan respondennya
siswa kelas V SD yang termasuk dalam kelompok ekspa.
4. Pedoman Observasi.

Pedoman observasi dibuat untuk memudahkan dan nménbdalam
melakukan observasi pembelajaran. Pedoman obsemiadierisi indikator-
indikator PBL yang mungkin timbul dan akan diamatalam kegiatan
pembelajaran dalam kelas eksperimen dan kelasdtorRedoman observasi yang

peneliti gunakan, selengkapnya dapat dilihat padgpiran.

F.  Prosedur Penélitian

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa tahaparupa prosedur
kegiatan yang dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Tahap Pendahuluan

Pada tahap implementasi model pembelajaran inierapl kegiatan yang
dilakukan antara lain
1) Studi Pendahuluan

Penelitian diawali dengan studi pendahuluan bergbservasi awal
mengenai pelaksanaan pembelajaran IPA dan stughatlir tentang model
pembelajaran serta variabel penelitian yang dajgaindkan dalam pembelajaran
IPA di sekolah dasar. Pembahasan mengenai bebemapdel dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar dalam materiylialkan sangat membantu
peneliti dalam menentukan model pembelajaran ydan aliterapkan dalam

penelitian. Selain itu juga dilakukan studi pustalntuk mengetahui penelitian-
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penelitian terdahulu yang relevan dengan permaaaldlan variabel yang akan

diambil dalam penelitian serta metodologi peneliffang akan digunakan.

2) Pengembangan instrumen
Pengembangan instrumen penelitian meliputi landgeadkah sebagai berikut:

menentukan materi dan subjek penelitian, menyudeid &an LKS, menyusun Kisi-
kisi soal penguasaan konsep dan keterampilan bekpiks, menyusun soal tes
penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kst@va, validasi instrumen oleh
pakar, uji coba instrumen, analisis instrumen danypsunan soal untuk tes awal
dan tes akhir.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap ini merupakan pengumpulan data. Pada tahpfernmentasi model

pembelajaran ini, beberapa kegiatan yang dilakakaara lain:

1) Pemberian tes awal terhadap kedua kelompok untuidapatkan data awal
keterampilan berpikir kritis dan penguasaan korsgpa sebelum mengikuti
pembelajaran melalui model PBL dan model non PBL.

2) Melakukan persiapan pelaksanaan pembelajaran b&rganu dengan cara
diskusi untuk melatih dan menambah wawasan kepagian glalam
mengimplementasikan modptoblem based learningPBL) dan agar guru
dalam menerapkan model tidak kaku. Penerapan magdgkenuhnya
dilakukan oleh guru, peneliti sebagai observer pad&tu pembelajaran
berlangsung.

3) Pelaksanaan proses belajar mengajar, kelas ekgpermnggunakan model

pembelajararproblem based learning(PBL) sedangkan pada kelas kontrol
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sebagai kelas pembanding dilakukan pembelajaran PBh. Selama
kegiatan pembelajaran dilakukan observasi terhadages belajar mengajar
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol denganmaakamenggunakan
video

4) Pemberian tes akhir untuk melihat peningkatan ketpilan berpikir kritis
dan penguasaan konsep siswa setelah penerapaniiddbn non PBL.

5) Pemberian angket siswa untuk mengetahui tanggapama smengenai
pembelajaran dengan model PBL

3. Tahap Penyelesaian
Tahap ini merupakan tahap pengolahan dan anakdes genelitian. Data

hasil penelitian yang diperoleh berupa data kuaiftilan data kualitatif. Data

kuantitatif berupa hasil tes siswa, diolah dan aliars dengan cara:

1) Mneghitung nilai hasil tes awal dan tes akhir pesgan konsep dan
keterampilan berpikir kritis siswa

2) Menghitunggain danN-gainkedua soal tes

3) Menghitung perbedaan rerata N-gain secara statigiigan menggunakan
Software Statistical Package for Sosial Scienc&&@Ror windows versi 12.
Analisis data kualitatif hasil observasi denganntranskip video hasil

pembelajaran menggunakan sebsafiware “videographyang memang khusus

dirancang menganalisis video (Rimmele, dalam Wido2@06). Kemudian

dibuat pembahasan, kesimpulan dan laporan hasdlipan. Selengkapnya alur

proses penelitian digambarkan pada Gambar 3.2
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G. UjicobaTes

Untuk mendapatkan instrumen tes yang valid dambelimaka dilakukan
ujicoba instrumen tes. Kegiatan ujicoba ini diswdkan untuk menganalisa soal
yang telah dikembangkan. Sebelum ujicoba dilakukalah terlebih dahulu
dilakukan analisis terhadap variabel-variabel péagl| yaitu variabel penguasaan
konsep dan keterampilan berpikir Kritis siswa. ikatbr-indikator dari tiap
variabel penelitian ini dikembangkan sehingga $emebut dapat mengukur dan
menghasilkan data yang diinginkan peneliti. Pénetenggunakan teori-teori
yang ada dalam literatur dan penelitian sebelund@fam menentukan indikator
variabel. Kemudian dibuat kisi-kisi yang berkena@mgan materi tentang daur
air. Kisi-kisi ini meliputi lingkup materi pertamagan, keterampilan yang akan
diukur, jenis pertanyaan, banyak pertanyaan. htdikdalam kisi-kisi soal tes
penguasaan konsep menggunakan taksonomi bloomnsijreyaitu menghafal,
memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengesialldan membuat.
Sedangkan indikator untuk soal keterampilan berpikiitis, yaitu dapat
memahami konsep relevan dan tidak relevan, dapagumgkapkan masalah,
memprediksi akibatyang mungkin terjadi, memahami konsep hipotesisn da
membuat kesimpulan Berdasarkan kisi-kisi tersgtengliti menyusun item atau
pertanyaan soal.

Soal-soal yang disusun dan dikembangkan berasdyeldagai sumber, ada
yang peneliti buat sendiri, ada yang diterjemah#tanri soal TIMSS dan buku-
buku lain yang relevan dengan materi daur air. af8al pengembangan soal,

peneliti juga berkonsultasi dengan dosen pembimbiggtelah kedua soal tes
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tersebut divalidasi oleh pakar, selanjutnya dilakukujicoba untuk melihat
validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan ddyeda tiap butir soal. Subjek
ujicoba adalah siswa SD yang telah mendapatkanrintetéang daur air. Hasil
ujicoba soal-soal tersebut kemudian dianalisis. hiAlya, untuk soal tes
penguasaan konsep diperoleh 48 soal dari 60 soafl ydkembangkan.
Sedangkan untuk soal Keterampilan berpikir kriigedoleh 18 soal dari 30 soal

yang dikembangkan.

H. Analisisinstrumen Tes

Tes yang baik biasanya memenuhi kriteria validitaggi, reliabilitas
tinggi, daya pembeda yang baik, dan tingkat kesukgang layak (-Arikunto,
2005). Untuk memenuhi kriteria itu, peneliti telaelakukan ujicoba instrumen.
Analisis ini di lakukan untuk soal tes penguasaanskp siswa dan soal tes
Keterampilan berpikir kritis siswa. Pemberian skotuk kedua tes adalah setiap
jawaban yang benar diberi skor 1 dan bila salabrdgkor 0. Analisis instrumen
penelitian ini ada dua, yaiti analisis instrumemlsies penguasaan konsep dan
analisis soal tes Keterampilan berpikir kritis sasw Analisis yang dilakukan
sebagai berikut:
1. Validitas Soal

Validitas berhubungan dengan ketepatan alat ukinadap konsep yang
diukur sehingga betul-betul mengukur apa yang sehga diukur (Sudjana,
2007). Untuk menguiji validitas setiap butir sodprsskor yang ada pada tiap

butir soal dikorelasikan dengan skor total. Sebsadl akan memiliki validitas
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yang tinggi jika skor soal tersebut memiliki dukangyang besar terhadap skor
total. Dukungan setiap butir soal dinyatakan dalaentuk korelasi sehingga
untuk mendapatkan validitas suatu butir soal diggnaumus korelasi. Koefisen
korelasi diperoleh dengan menggunakan program sagateg dikembangkan oleh
Karno To dan Yudi Wibisono (2004). Selanjutnyhitding dengamji-t dengan
kaidah keputusan terlihat pada tabel 3.1:

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Soal

Kriteria Keputusan
t hitung = ttabel Valid

(Sumber: Akdon 2008: 144).

Berikut hasil analisis dari validasi soal dalam gléran:
1) Validasi Soal Penguasaan Konsep Sains Siswa
Soal yang peneliti kembangkan sebelum ujicoba &lso@l bentuk objektif

dari 26 indikator soal. Indikator-indikator soali isesuai dengan indikator
pembelajaran dan tujuan pembelajaran yang akanpalicdalam rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun. -kisissoal untuk soal tes
penguasaan konsep sebelum dan setelah validasidikpat dalam lampiran.

Setelah dilakukan ujicoba dan analisis validitabadap 60 soal tersebut
ternyata 48 soal yang valid dan 12 soal yandktiddid seperti pada tabel 3.2

Tabel. 3.2 Hasil Analisis Validitas Butir Soal TRenguasaan Konsep Siswa

No Butir Soal Keterangan

111,2,3,/4,,6,8,9,10,11, 12, 13, 14, 838,21, 22,
23, 24, 25, 27, 28, 29, 31, 33, 34, 35, 36, 3739840, Valid
41, 42, 44, 45, 46, 47, 48, 49, 50, 51, 52, 53554 56,
57, 58,59,60

> |7,12, 15,16, 17,20,26, 30, 32,35,43,45 Tidak Valid
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2) Validasi Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis Sesw

Soal tes Keterampilan berpikir kritis dikembanglsaihanyak 30 soal dengan 5
indikator berpikir kritis.  Kisi-kisi soal berpikikritis disajikan pada lampiran.
Berdasarkan hasil ujicoba didapatkan 18 soal yatigl dan 12 soal yang tidak
valid. Hasil analisis validitas keterampilan bé&npkritis pada Tabel. 3.3

Tabel 3.3 Hasil analisis validitas soal tes ketgydan berpikir kritis siswa

No Butir Soal Keterangan

1 ]3,8,9, 10,12, 13, 15, 16, 18, 21, 23, Valid
24,25, 26, 27, 28, 29,30

2 |1,24586,7, 17,14, 19, 22, 11, 20 Tidak Valid

2. RédliabilitasTes

Reliabilitas adalah ketetapan hasil tes apabikesdiada subjek yang sama,
dan untuk mengetahui ketetapan ini pada dasarnliaatdikesejajaran hasil
(Arikunto, 2005:90). Tinggi rendahnya reliabilitaes hasil belajar bentuk
obyektif dapat diketahui dengan melihat besar kgailkoefisien reliabilitas tes.
Reliabilitas tes kedua soal tes dalam penelitiardilmtung dengan metode non
belah dua, yaitu menggunakan runmGsder Richardsof20 (KR-20). Metode
KR-20 berguna untuk mengetahui reliabilitas dari ®sdlutes untuk item
pertanyaan yang menggunakan jawaban bila benainldeindan jika salah
bernilai 0 (Akdon, 2008). Menurut Sudijono (1996)mus KR-20 ini juga cocok
untuk soal yang berbentuk objektif.

Peneliti memilih menggunakan rumus ini karena pegnehemiliki
instrumen dengan jumlah butir soal tes ganjil y8Busoal tes penguasaan konsep
dan 15 soal tes keterampilan berpikir kritis. Beltau terdapat indikator dengan

yang memiliki soal berjumlah ganjil setelah dilakukvalidasi sehingga tidak
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memungkinkan untuk untuk menggunakan teknik belah dntuk pengujian
reliabiltas tes yang digunakan. Arikunto (2006gnyatakan bahwa persyaratan
pokok yang harus di penuhi dalam teknik belah aiairs butir soal harus genap,
belahan pertama dan kedua juga harus mengungkax gang sama dan jika
peneliti memiliki instrumen dengan soal ganjil malapat menggunakan rumus
KR-20 untuk menghitung reliabilitas tes.

Hasil perhitungan koefisien reliabilitas = kemudiaditafsirkan dan
diinterpretasikan menurut J.P. Guilford (Suherman 8ukjaya, 1990).

Tabel 3.4 Kategori Reliabilitas Tes

Koefisien Kategori
0.80 <ig; <1.00 Sangat tinggi
0.60 <, < 0.80 Tinggi
0.40<i#; < 0.60 Cukup
0.20<1#; < 0.40 Rendah

rna < 0.20 Sangat rendah

Berikut hasil reliabilitas tes dalam penelitian:
1) Reliabilitas Tes Penguasaan Konsep Sains Siswa

Hasil perhitungan dengan menggunakan mekag#er Richardsos20 KR-
20) didapatkan reliabilitas tes penguasaan kosgapa: §; = 0.838, rlipel=
0.20, k1 > r1apel S€hingga dapat disimpulkan bahwa tes ini adalafbedl dengan
kategori sangat tinggi.
2) Reliabilitas Tes Keterampilan Berpikir Kritis %ia

Hasil perhitungan dengan menggunakan metGager Richardsor20 KR-
20) didapatkan reliabilitas tes keterampilan dergkritis siswa:  t; = 0.91,
I abei= 0.30, 1> rapel SEhingga dapat disimpulkan bahwa tes ini adaladbed

dengan kategori sangat tinggi.
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3. DayaPembeda

Daya pembeda soal adalah keterampilan suatu sdak umembedakan
antara siswa yang berketerampilan tinggi dengawasigang berketerampilan
rendah. Angka yang menunjukkan besarnya daya pemnlkskbutindeks
diskrimasi tesatau daya pembeda (D). Diskriminasi atau dayabpélia diperoleh
dari hasil pengurangan proporsi peserta kelompak gang menjawab benar
dengan proporsi peserta kelompok bawah yang mehjaemar (Arikunto, 2005).

Tabel 3. 5 Kategori Daya Pembeda Soal

Batasan Kategori
Negatif — 9 % Sangat buruk, harus dibuang
10% - 19 % Buruk, sebaiknya dibuang
20 % - 29 % Agak baik, kemungkinan perlu direvisi
30 % - 49 % Baik
50 % ke atas Sangat baik

(Sumber: Karno To, 2003)

Analisis daya pembeda soal dicari dengan mengguangkagram anates
dengan hasil sebagai berikut:
1. Daya Pembeda Soal Tes Penguasaan Konsep Saires Sisw

Berdasarkan perhitungan daya pembeda, dari 60te®@lenguasaan konsep
IPA diperoleh 8 soal mempunyai kategori daya perabshgat buruk, 11 soal
daya pembeda buruk, 15 soal daya pembeda agak Bdilsoal daya pembeda
baik, dan 5 soal daya pembeda sangat baik. Kefendengkap pada Tabel 3.6

Tabel 3.6 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Stilguasaan Konsep Siswa

No | tem Soal Keterangan
1 |7, 16,20, 30,32, 35, 43, 45, Sangat Buruk
2 | 8,12, 13, 14, 15, 23, 26, 31, 33, 36, 60 Buru
3 |1,2,5,17,18, 22, 25, 27, 28, 34, 40, 4258557, Agak Baik
4 |3,4,9,10, 11, 19, 21, 24, 29, 37, 38, 41 A64 A7, Baik
48, 49, 50, 51, 52,53,
5 | 6,39, 54, 58,59 Sangat Baik
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2. Daya Pembeda Soal Tes Berpikir Kritis Siswa

Hasil perhitungan daya pembeda soal tes keterampéapikir kritis siswa
yang berjumlah 30 butir maka diperoleh soal yammpunyai kategori daya
pembeda sangat buruk, buruk, agak baik, baik,sdah dengan kategori daya

pembeda sangat baik. Keterangan lengkap dapaatidada Tabel 3.7

Tabel 3.7 Hasil Analisis Daya Pembeda Butir Sosteikampilan Berpikir Kritis

Siswa
No | tem Soal Keterangan
11]711 Sangat Buruk
2 |3,5,14,19, 20, 25 Buruk
3 22,6 Agak Baik
4 11,2,4,10,12,17, 19 Baik
5 [8,9, 13,15, 16, 18, 23, 24, 26, 27, 28, 29,/]30 Sangat Baik

4. Tingkat Kesukaran
Soal yang dapat dinyatakan baik jika tingkat kesarkadari butir soal
tersebut berderajat sedang atau cukup. Tingkatkkesn dari setiap item soal

diperoleh dari hasil pembagian Jumlah seluruh sigeserta tes dengan Jumlah

siswa yang menjawab soal dengan benar (Arikunt@520

Analisis tingkat kesukaran setiap item soal dicdéeingan menggunakan

Tabel 3.8 Kategori Tingkat Kesukaran

Batasan Kategori
0% -15% Sangat sukar, sebaiknya dibuang
16 % - 30 % Sukar
31%-70% Sedang
71 % - 85% Mudah

86 % - 100 %

Sangat mudah, sebaiknya dibuang

(Sumber: Karno To, 2003)

program anates. Adapun hasil dari perhitunganrdigle sebagai berikut:
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1) Tingkat Kesukaran Soal Penguasaan Konsep Sawa Sis

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukaranari @0 soal yang
diujicobakan diperoleh 11 soal mempunyai kategogkiat kesukaran sangat
mudah, 7 soal mempunyai kategori tingkat kesukaradah, 32 soal mempunyai
kategori tingkat kesukaran sedang, 4 soal menakaegori tingkat kesukaran
yang sukar dan 6 butir soal mempunyai kategogkin kesukaran yang sukar.

Tabel 3.9 Hasil Tingkat Kesukaran Butir Soal Tesdiasaan Konsep Siswa

No Item Soal Keterangan
1 | 1,13, 28,31, 33, 46, 51, 57, 58,59, 60 Sangata¥iu
2 |2,18,22,23, 34,47, 48, Mudah
3 13,45,6,7,9,11, 12, 16, 17, 19, 21, 24,2%5,27, 30, Sedang
35, 36, 37, 38, 39, 40, 42, 44, 49, 50, 52, 5355456
4 18,10, 14,41 Sukar
5 | 15, 20,15, 32, 43, 45, Sangat sukar

2) Tingkat Kesukaran Soal Keterampilan Berpikir KriBiswa

Berdasarkan hasil perhitungan tingkat kesukarahtesg/ang berjumlah 30
diperoleh 3 soal mempunyai kategori tingkat kesalkasangat mudah, 8 soal
mempunyai kategori tingkat kesukaran mudah, 16 se@mpunyai kategori
tingkat kesukaran sedang 3 soal mempunyai katéggkat kesukaran sukar.

Tabel 3.10 Hasil Analisis Tingkat Kesukaran Soas Keterampilan Berpikir

Kritis Siswa
No | tem Soal Keterangan
1 (3,511 Sangat Mudah
2 | 2,10, 13, 18,19, 23, 24,29 Mudah
3 |1,4,7,8,9, 14, 15,16, 17, 20, 21, 25, 26 287 30 Sedang
4 |6,12,22 Sukar

5.  Penyusunan Soal Tesawal dan Tesakhir
Setelah memperhatikan hasil perhitungan validitaya pembeda dan

tingkat kesukaran soal tes maka dilakukan penyussoal tes awal dan tes akhir
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yang akan digunakan dalam penelitian. Adapun lpesiyusunan untuk sotds
awal dantes akhirsebagai berikut:
1) Soal Tes Penguasaan Konsep Siswa

Berdasarkan hasil ujicoba, dari 60 soal diper@l8hsoal yang baik dan
layak untuk dipakai yaitu nomor: 1, 2, 3, 4, 869, 10, 11, 12, 13, 14, 18, 19, 21,
22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 31, 33, 34, 35, 3638739, 40, 41, 42, 44, 45, 46, 47,
48, 49, 50, 51, 52, 53, 54, 55, 56, 57, 58,59 dan 6oal tersebut kemudian
dipilih sebanyak 35 soal untuk digunaan sebagaawed dan tes akhir. Indikator
untuk mengukur penguasaan konsep siswa mengenaiii mair air yang terdapat
dalam kisi-kisi soal telah terpenuhi dalam 35 $eedebut.
2) Soal Tes Keterampilan Berpikir Kritis Siswa

Berdasarkan hasil ujicoba, dari 30 soal diperolsdal yang baik dan layak

untuk dipakai yaitu nomor: 8, 9, 12, 13, 15, 16, 28, 23, 24, 25, 26, 27, 28 dan
29. Seperti pada soal tes penguasaan konsep siawd,8 soal tersebut dipilih
lagi sebanyak 15 butir soal sebagai soal tes aamltes akhir yang digunakan
dalam penelitian. 15 soal tersebut telah memeseiaruh indikator keterampilan
berpikir kritis siswa yang digunakan dalam penaifi dimana setiap indikator
berpikir kritis diwakili oleh tiga soal.

Rekapitulasi hasil perhitungan analisis instrumenetitian serta soal tes
awal dan tes akhir penguasaan konsep dan keteeambpérpikir kritis siswa

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.
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. AnalissData Penelitian

Analisis data dalam penelitian ini ada 2, yaitualems data kuantitatif dan
analisis data kualitatif.
1. Analisis data kuantitatif

Data kuantitatif berupa hasil tes siswa, diolah demalisis secara statistik
dengan menggunak&éoftware Statistical Package for Sosial ScienceS&Hor
windows versi 12.@engan tahapan sebagai berikut:
1) Menghitung Skor Gain yang di Normalisalsi-Gain)

Peningkatan kompetensi yang terjadi sebelum daodabspembelajaran

dihitung dengan rumug faktor (N-Gain) ( Hake dalam Meltzler, 2002).  Kriteria
tingkatN-Gaindapat dilihat pada Tabel 3.11

Tabel 3.11 Kriteria Tingkatl-Gain

Batasan Kategori
0.00 <N-Gain <0.30 Tinggi
0.30 <N-Gain <0.70 Sedang
0.70 <N-Gain <1.00 Mudah

2)  Uji Normalitas Distribusi Data

Sebelum menentukan uji statistik yang digunakarrjelign dahulu
ditentukan normalitas data. Uji normalitas dalaengditian ini menggunakane
Kolmogorov Smirnov testengan bantuaBPSS for windowgersi 12.0.  Uji ini
dilakukan untuk nilai tes awal, tes akhir ddfGain baik kelas kontrol maupun
eksperimen.
3) Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Lgvene melalui

bantuan SPS#®r windowsversi 12.0 dengan batas signifikansi 95%.



63

4)  Uji Beda Rata-Rata

Uji beda rata-rata skor tes awal dan tes akhir pasgan konsep dan
keterampilan berpikir kritis menggunakan analisidatistik parametrik
menggunakan uji-t jika sebaran data berdistribosmal dan varian data kedua
kelas homogen. Jika data tidak berdistribusi nbrdaa tidak homogen maka
dilakukan statistik non parametrik menggunakanWijeoxon dengan batas
signifikansi 95%. Uji yang dilakukan adalah ujitssgpihak, karena dalam
penelitian ini hipotesis yang diajukan penelitiilebenderung pada pembelajaran
yang dikembangkan, yait®roblem Based Learning Sebagaimana Arikunto
(2006) menyatakan bahwa dalam penelitian eksperittecenderung uji satu
pihak karena biasanya peneliti mengharapkan akibsitif dari perlakuan yang
diberikan.

2.  Analisis data kualitatif,

Data kualitatif yang diolah dan dianalisa adalatadagket dan data hasil
observasi selama proses pembelajaran berlangswatg. Hasil pengisian angket
yang merupakan tanggapan siswa terhadap implementzdel pembelajaran
dihiyung skor kemudian ditabulasi dan dihitung dalpersentase. Pengolahan
dan analisis data hasil observasi pembelajararaladngan mentranskip video
hasil pembelajaran. Proses transkip dan analis&ukfn dengan menggunakan
sebuahsoftware “videograph yang memang khusus dirancang menganalisis
video (Widodo, 2005). Melaluiaftware ini peneliti bisa menganalisis setiap
adegan dan mengkode adegan tersebut sesuai indjkatp dikembangkan dalam

penelitian.



